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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui pemanfaatan sumber belajar berbasis
lingkungan, pada kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muaro Jambi minat belajar siswa masih tergolong rendah
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang berjumlah 17 orang. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 2 siklus. Hasil penelitian
ini menunjukkanadanya peningkatan minatbelajar siswa dengan menggunakan pemanfaatan sumberbelajar berbasis
lingkungan dengan persentase nilai rata-rata minat belaja siswa pada pra siklus 48,89%, siklus 1 79,77%, dan siklus
11 91,54% dengan kategori minat belajar siswa sangat tinggi, dan persentase keberhasilan siswa pada pra siklus 11%,
siklus 1 64,70%, dan siklus 11 100% dengan kategori minat belajar siswa sangat tinggi. Serta terjadinya peningkatan
aktivitas guru dansiswa siklus 1 60% dan siklus |1 87,2%.

Kata kunci: Minat Belajar, Sumber Belajar Berbasis Lingkungan.

Abstract: This research aims to increase students' interest in learning through the use of environment-based
learning resources. In class IV of Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muaro Jambi, students' interest in learning is still
relatively low in Natural and Social Sciences subjects, totaling 17 people. This research is Classroom Action
Research (CAR) using the Kemmis and Mc Taggart model which consists of 2 cycles. The results of this research
indicate an increase in students’ interest in learning by using environment-based learning resources with an average
percentage of students' interest in learning in the pre-cycle of 48.89%, cycle | 79.77%, and cycle Il 91.54% with
the interest category Student learning is very high, and the percentage of student success in the pre-cycle is 11%,
cycle 1 is 64.70%, and cycle Il is 100% with the student interest in learning category being very high. As well asan
increase in teacher and student activity in cycle 1 60% and cycle 1l 87.2%.

Keywords: Curiosity, Inquiry Model
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1. PENDAHULUAN

Minat belajar siswa merupakan
permasalahan yang sering ditemukan dalam
dunia pendidikan di Indonesia pada abad ke-21
saatini. Pembelajaran pada kurikulum MBKM
berbeda dengan kurikulum 2013 siswa dituntut
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas. Berdasarkan UU
No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 dapat dilihat bahwa
isi dari tujuan sistem pendidikan nasional
tersebut mengarah kepada kecerdasan siswa
dan keaktifan dalam mengembangkan potensi
diri. Kecerdasan dan keaktifan siswa dalam
mengembangkan  potensi diri jug
berpengaruh kepada kurangnya minat belajar
siswa di era globalisasi saat ini. Adawiyah
(2021) menyatakan di era globalisasi saat ini
banyak  memunculkan dampak yang
menguntungkan dan dampak yang merugikan
dari pesatmya persebaran informasi. Hal ini
akan sangat berdampak terhadap peningkatan
hasil dan minat belajarsiswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Sejalan denganpendapatparaahliyaitu
Karjana (2017) menyatakan minat belajar yaitu
kecenderungan untuk belajar agar mendapatkan
informasi melalui usaha akan memperokh
kecakapan, pengetahuan dan pengalaman atau
pengajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nugroho (2019) menyatakan dengan minat
belajar siswa sangatberpengaruh dan hal yang
penting dalam proses belajar, karena siswa
belajar berdasarkan kesukaanterhadap Pelajaran.

Kenyataannya, disekolah masih banyak
siswa cenderung kurang berminat dalm
pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA)
khususnya saat proses  pembeljaran
berlangsung. Trygu (2021) menyatakan bahwa
ada beberapa indikator minat belajar siswa yaitu;
(1) perasaan senang; (2) ketertarikan untuk
belajar; (3) menunjukkan perhatian saat beljar,
dan (4) keterlibatan dalam belajar. Sejaln
dengan pendapat Baharudin et al (2007)
menyatakan dalam konteks belajar di dalam
kelas, seorang guru atau pendidik lainnya peru
meningkatkan minat siswa agar tertarik terhadap
materi pelajaran yang akan dipelajari. Sejalan
dengan pendapat Siregar etal (2022) menyatakan
bahwa pelaksanaan proses pembehjaran
umumnya terjadi pada kelas-kelas tertentu yang
terkadang membosankan bagi siswa. Untuk itu
seorang guru harus professional agar

pembelajaran menjadi menyenangkan. Hal
tersebut dikarenakan pembelajaran IPA dapat
mengenal berbagai macam materi-materi yang
harus dikuasai serta sumber-sumber kehidupan
yang ada di bumi, pengintegrasian kearifan local
dan potensike dalam pembelajaran nyata terhadap
lingkungan disekitarnya.

Sejalan dengan pendapat Yusrizal et al
(2020) yang menyatakan bahwa dengan
penggunaan metode dan sumberyangtepatdalam
pembelajaran dapat memberikan semangat atau
motivasisiswa sehingga proses maupun hasil yang
didapatkan siswa akan maksimal dan akan
menumbuhkan minat pada anak serta dalam
kegiatan pembelajaran akan terlaksana sesusai
tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan bekjar
mengajar. Meningkatkan minat belajar siswa
dengan menggunakan sumber belajar berbasis
lingkungan merupakan salah satu pilihan yang
dirasa mampu sebagai upaya meningkatkan minat
belajar siswa pada mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial. Sumber belajar
berbasis lingkunganyaitusumber belajar yang kita
temuidilingkungan sekitar kita.

Sudjana dan Rivai (2013) mengatakan
bahwa sumber belajar yang ada agar dapat
difungsikan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya
dalam pembelajaran. Menurut pendapat ahli
lainnya lingkungan disekitar dapat berfungsi untuk
memperkaya materi pengajaran, memperjelas
prinsip dan konsep yang akan dipelajari dalam
bidang studi serta bisa dijadikan sebagai
laboratorium belajar siswa. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sumber
belajar berbasis lingkungan yaitu memperbanyak
materi pembelajaran yang kita dapatkan bersumber
dari lingkungandi sekitar kita. Pemanfaatan
sumber belajar berbasis lingkungan di sekitar ini
sangat cocok untuk meningkatkan minat beljar
anak. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Primayana (2019) menyatakan
bahwa sumber belajar berbasis lingkungan dapat
meningkatkan minat outdoor terhadap hasil belajar
Ilmu Pengetahuan Alam.

2. METODE
Jenis penelitian ini merupakahn penelitian
tindakan kelals (clalssroom alction resealrch).
Penelitiain tindalkan kelals (PTK) adakh
penelitialn tindakan yang dilakukan oleh gutu
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik di

Copyright © 2017, PEJ, e-1SSN:2598-2206
PEJ, 8 (2), Desember 2024, Page 46



kelasnya. Penelitian Tindakan kelas atau PTK
adalahjenis penelitian yang memaparkan baik
proses maupun hasil, yangmelakukan PTK di
kelasnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Arikunto, 2017). Menurut
Hopkins (2014) PTK dapat didefinisikan
sebagai bentuk kajian yang bersifat reflektif,
yang dilakukan oleh pelaku Tindakan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dan
tindakan-tindakannya dalam melaksanakan
tugas danmemperdalam pemahaman tethadap
kondisidalam praktek pembelajaran.

Anggraeni&Nuraini (2017)
menyatakan desian Kemmis dan Taggart
merupakan penelitian tindakan adalah suatu
bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan
oleh para partisipan dalam situasi social
(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki
praktik yang dilakukan sendiri. Rancangan
penelitian tindakan kelas ini dipilih karena
masalah yang akan dipecahkan berasal dan
proses belajar mengajar.

Beberapa pendapat pakar pendidikan
sepertidiatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru
sehingga hasil belajar peserta didik menjadi
meningkat.

Tujuan utama PTK untuk perbaikan
peningkatan kualitas dan profesionalisme guru
dalam kegiatan pembelajaran dikelas, disertai
alternatif memilih metode PTK bukan tanpa
alasan, melainkan metode penelitian tindakan
kelas dianggap cocok dalam penelitian yang
peneliti ambil, serta dirasa tepat dalam
mencarisebuah Solusi pemecahan masalahdi
kelas. Tahap-tahap penelitian tindakan kelas
ada empat yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasidan refleksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini untuk
meningkatkan ~ minat  belajar  siswa
menggunakan penerapan pemanfaatan sumber
belajar  berbasis lingkungan  pada
pembelajaran 1Imu Pengetahuan Alam dan
Sosial Bab 6 Topik B kelas IV. Setelh

indicator minat belajar siswa
diantaranya (1) perasaan senang siswa saat

menerapkan  pemanfaatan sumber belajar
berbasis lingkungan ini dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Ini dapat meningkatkan
keseriusan siswa dalam memahamimateri yang
disampaikan. Proses belajar mengajar dengan
pemanfaatan sumber belajar  berbasis
lingkungan ini meliputi ask investigate, create,
discuss, reflect. Dengan siswa berpikir Kkritis
dan berperan aktif dikelas diharapkan motivasi
belajar siswa meningkat dan berdampak pada
minat belajar siswa yang baik pula (Putro,
2021).

Sumber belajar berbasis lingkungan
adalah sumber pembelajaran Dimana guru
membimbing siswa agar dapat aktif dalam
proses pembelajaran dengan cara mengajak
siswa untuk mencari informasi di sekitar
lingkungan sekolah atau daerah sekitar (Jalal,
2021).Halinisangat sejalankarena berdasarkan
teori Gestalt (insightful learning theory) yang
dimuat oleh Sumiati (2009) bahwa beljar
merupakan hasildariproses interaksiantara
individu dengan lingkungan sekitarnya. Menuru
Cahyadi (2019) menyatakan bahwa
lingkungan merupakan salah satu sumber
belajar yang amat penting dan memiliki nilai-
nilai yangsangat berharga dalam rangka proses
pembelajaran  siswa. Lingkungan dapat
memperkaya bahan kegiatan belajar lingkungan
yangdimanfaatkan sebagai sumber belajar.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
dilakukan di kelas IV MIN Muaro Jambi minat
belajarsiswa pada pra siklus, siklus I dan siklus
11 baik secara keseluruhan maupun pada setiap
indicator mengalami peningkatan. Dapat dilihat
pada pra siklus minat belajar siswa diperokh
nilai rata-rata 48,89% dengan persentase
keberhasilan siswa yaitu 11% dan pada siklus |
diperoleh nilai rata-rata 79,77% dengan
persentase keberhasilan siswa sebesar 64.07
sedangkan pada siklus Il mengalami
peningkatan diperoleh nilai rata-rata 91,54%
dengan presentase keberhasilan siswa sebesar
100%.

Berdasarkan pembahasan di atas maka
penelitian ini dinyatakan berhasil karena telah
mencapai standar keberhasilan penelitian dan
telah mengalamipeningkatan pada setiap
kegiatan pembelajran; (2) menunjukkan sikap
tertarik terhadap pembahasan suatu materi; (3)
perhatian dan konsentrasi siswa saat proses
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pembelajaran; (4) ketertarikan siswa dalam
proses pembelahjaran.

Dengan pemanfaatan sumber beljar
berbasis lingkungan atau outdoor study siswa
akanmemilikiminat belajaryangbesar, siswa
akan terpacu untuk bisa menyampaikan
pendapat dan berpartisipasi aktif saat proses
pembelajaran berlangsung (Nur, 2022). Pada
saat pembelajaran siswa  akan terank
berlangsung di luar kelas atau lingkungan
sekitar sekolah, siswa terbiasa menganalisis
sebuah hasil kegiatan pembelajaran berbasis
lingkungan yang terjadi untuk diberikan
Kesimpulan, tentu hal ini tetap dalam arahan
dan bimbingan guru (Wahid, 2020).
Lingkungan di sekitar dapat berfungsi untuk
memperkaya materi pengajaran, memperjelas
prinsip dan konsep yang akan dipelajar dalam
bidang studi serta bisa dijadikan sebagai
laboratorium belajar siswa (Sudjana, 2013).

Pemanfaatan sumber belajarberbasis
lingkungan di sekitar ini sangat cocok untuk
meningkatkan minat belajar anak. Hal ini
didukungoleh penelitian yangdilakukan oleh
Primayana (2019) menyatakan bahwa sumber
belajar ~ berbasis  lingkungan  dapat
meningkatkan minat outdoor terhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Sejakn
dengan pendapat Cahyadi (2019) menyatakan
manfaat dari penerapan sumber behjar
berbasis lingkungan yaitu untuk merangsang
kegiatan belajar yang ada di sekitar
lingkungan, menumbuhkan minat siswa, dapat
membantu guru untuk proses pembelajaran
dengan cepat serta lebih banyak materi bahan
yang disampaikan dan suasana lingkungan
belajar yang tertata. Sumber belajar berbasis
lingkungan ini memberikan kebebasan ruang
kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan gaya mereka belajar, maka guru
sebagai fasilitator membimbing dan
mengarahkan (Violadini, 2021).

4. KESIMPULAN

Berdakarkah hasil penelitialn tindakan kelas
yalngtelah dilaksanakan, dapatdisim pulkah bahwa!:
1. Berdasarkan proses penelitian diperoleh data
pada prasiklus kondisi minat belajar siswa masih

Meningkatkan Kemampuan Kerja SamaSiswa
Kelas V Mi Al - Munawwarah.1(2), 26—
38.

rendah yaitu dengan 2 siswa tuntas presentase 11%
dengan kategori minat belajar rendah dengan nilki
rata-rata 48,89% yang termasuk dalam kategor minat
belajar rendah, akhir siklus I dengan 11 siswa tuntas
persentase 64,70% dengan kategori minat bekjar
sedangdengannilairata-rata 79,77% yangtemasuk
dalam kategoriminat belajar tinggi, pada akhir siklus
Il diperoleh semua siswa tuntas dengan persentase
100% dengan kategori minat belajar sangat tinggi
dengan nilai rata-rata 91,54% yang termasuk minat
belajar sangat tinggi atau meningkat. Aktivitas
mengajar guru dan belajar siswa siklus | yaitu 60%
dengan kategori sedang dan aktivitas mengajar guru
dan belajar siswa siklus 1l yaitu 87,5% dengan
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan telah
terjadinya peningkatan padaaktivitas pembelajaran di
dalamkelas.

2. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa minat
belajar siswa dapat meningkat melalui penerapan
pemanfaatan sumber belajar berbasis lingkungan
pada mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam dan
sosial Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya, Topik B
Kekayaan Budaya Indonesia kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muaro Jambi, hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan minat belajar siswa setiap
siklus yangdilaksanakan.
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